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Abstrak

PT. Sukadamai Jaya Abadi adalah salah satu perusahaan yang menjual suku cadang
truk. Adapun stock Inventory yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suku cadang
truk yang disebut sebagai “Barang”. Dalam penelitian ini menjaga persediaan barang
agar barang tidak sampai kosong termasuk salah satu menjaga kepuasan pelanggan.
Untuk melaksanakan hal tersebut manajemen perusahaan harus dapat menganalisa
mana barang yang sangat laku, laku dan mana barang yang kurang laku, khususnya
pada bagian penjualan. Hal ini tidak mudah dikarenakan memiliki jumlah item barang
yang cukup banyak, sehingga dibutuhkan sedikit teknik komputasi untuk
mempermudah permasalahan tersebut. Data Mining dengan metode algoritma K-
Means Clustering dapat diterapkan untuk menentukan penjualan barang yang sangat
laku, laku dan kurang laku. Dari hasil data yang dikelompokkan dengan menggunakan
algoritma K-Means Clustering dapat dijadikan strategi penyetokan barang yaitu
dimana barang yang harus di stok dalam jumlah banyak, sedang, dan sedikit sehingga
dapat meminimalisir terjadinya kekurangan stok dan kelebihan stok barang. Pada
Proses perhitungan menggunakan perhitungan manual serta Rapidminer. Pada
perhitungan Rapidminer menghasilkan 3 cluster yaitu cluster 0 dalam kategori kurang
laku sebesar 166 item, cluster 1 dalam kategori sangat laku sebesar 1 item dan cluster
2 dalam kategori laku 21 item.

Kata kunci: Data Mining, K-Means Clustering, Rapidminer

Abstract

PT. Sukadamai Jaya Abadi is one of the companies that sells truck spare parts. The
stock inventory referred to in this study is truck spare parts which are referred to as
"Goods". In this study, maintaining inventory so that goods do not run out is one of
maintaining customer satisfaction. To do this, company management must be able to
analyze which goods are selling well, selling well and which goods are not selling
well, especially in the sales section. This is not easy because it has a fairly large
number of items, so a little computational technique is needed to simplify the problem.
Data Mining with the K-Means Clustering algorithm method can be applied to
determine sales of goods that are selling well, selling well and not selling well. From
the results of data grouped using the K-Means Clustering algorithm, it can be used as
a stocking strategy, namely where goods must be stocked in large, medium, and small
guantities so that they can minimize the occurrence of stock shortages and excess
stock of goods. In the calculation process using manual calculations and Rapidminer.
In the Rapidminer calculation, it produces 3 clusters, namely cluster O in the less
marketable category with 166 items, cluster 1 in the very marketable category with 1
item and cluster 2 in the marketable category with 21 items.

Keywords: Data Mining, K-Means Clustering, Rapidminer
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PENDAHULUAN
Di zaman digital saat ini,
perkembangan teknologi telah mengalami

perubahan besar dalam sektor bisnis ritel
seluruh dunia, Hal ini mengindikasikan bahwa
bisnis penjualan secara ritel memiliki potensi
yang sangat besar untuk memenuhi beragam
kebutuhan konsumen. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang tren mode
terkini, inovasi desain, dan strategi pemasaran
yang efektif menjadi kunci kesuksesan dalam
menghadapi persaingan (Azzahra and Amru
Yasir, 2024). Bisnis dalam sektor perdagangan
adalah kegiatan usaha dengan membeli produk
atau barang pada suatu perusahaan atau pihak
tertentu dan dijual kembali kepada masyarakat
dengan tujuan untuk menghasilkan laba secara
optimal agar dapat  mengembangkan,
memajukan dan mempertahankan kelangsungan
hidup usahanya ketingkat yang lebih tinggi
(Nugraha, Nurdiawan and Dwilestari, 2022).

Stok barang tidak bisa lepas dari dunia
bisnis, maka dari itu stok barang juga bisa
menjadi salah satu faktor sukses yang dijalani
oleh pelaku bisnis. Manajemen stok barang
merupakan  kegiatan =~ mengatur  sebuah
persediaan barang pada gudang (Prasetiani and
Rochmawati, 2022). Data pada stok barang
sangat penting karena dapat digunakan untuk
melakukan penyusunan strategi dan mengambil
keputusan. Data yang terorganisir dapat
membantu pelaku bisnis dalam membuat
kesimpulan tentang proses bisnis. Data saat ini
merupakan aset yang berharga karena dapat
menimbulkan kerugian jika tidak digunakan
secara bijak dan memberikan keuntungan jika
ditangani dan dianalisis dengan benar.

PT. Sukadamai Jaya Abadi adalah salah
satu perusahaan yang menjual suku cadang truk
yang berokasi di Bekasi, Jawa Barat. Adapun
stock Inventory vyang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suku cadang truk yang
disebut sebagai “Barang”.

Untuk tetap menjaga pertumbuhan
bisnisnya maka perusahaan harus tetap menjaga
persediaan barang yang dibutuhkan oleh
pelanggan agar barang tersebut dapat terpenuhi
sehingga tidak terjadi kegagalan dalam
memenuhi kebutuhan dari pelanggan (Haqg,
Purnomo and Setiawan, 2023). Persediaan yang
dilakukan  secara  tidak  akurat  akan
menyebabkan barang yang disimpan terlalu

tinggi dan tidak ekonomis, karena terjadinya
kekosongan atau kelebihan produk tertentu.
Untuk melaksanakan hal tersebut manajemen
perusahaan harus dapat menganalisa mana
barang yang sangat laku, laku dan mana barang
yang kurang laku, khususnya pada bagian
penjualan. Hal ini tidak mudah dikarenakan
memiliki jumlah item barang yang cukup
banyak, sehingga dibutuhkan sedikit teknik
komputasi untuk mempermudah permasalahan
tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut, maka
diperlukan suatu proses pengolahan data
historis transaksi yang besar guna keberlanjutan
bisnis serta mengurangi penumpukan stok yang
ada digudang perusahaan dengan menggunakan
teknik data mining dengan metode algoritma K-
means Clustering (Kambey, Sengkey and
Jacobus, 2020).

Data Mining merupakan serangkaian
proses untuk menggali nilai tambah dari suatu
kumpulan data berupa pengetahuan yang
selama ini tidak diketahui secara manual
(Tundo and Uyun, 2020). Patut diingat bahwa
kata mining sendiri berarti usaha untuk
mendapatkan sedikit barang berharga dari
sejumlah besar material dasar. Karena itu Data
Mining sebenarnya memiliki akar yang panjang
dari bidang ilmu seperti kecerdasan buatan
(artificial intelligent), machine learning,
statistik dan database (Priyanto et al., 2024).
Data mining adalah proses untuk penggalian
pola-pola dari data. Data mining menjadi alat
yang semakin penting untuk mengubah data
tersebut menjadi informasi.

Dalam data mining terbagi menjadi
beberapa metode/algoritma yang salah satunya
yaitu  Algoritma  K-Means  Clustering.
Algoritma K-Means Clustering itu sendiri
merupakan suatu teknik data mining yang
membagi- bagikan data ke dalam beberapa
kelompok (grup atau cluster atau segmen) yang
tiap cluster dapat ditempati beberapa item
bersama-sama (Syani et al., 2024).

Dari permasalahan yang telah diuraikan
maka penulis tertarik untuk mengangkatnya
menjadi  materi  skripsi  dengan  judul
“Implementasi Data Mining Untuk Menentukan
Stock Inventory Di PT. Sukadamai Jaya Abadi
Dengan Metode  Algoritma K-Means
Clustering”.

METODOLOGI PENELITIAN

Data Penelitian
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Pada pengumpulan data penelitian ini,
Observasi dilakukan ke PT. Sukadamai Jaya
Abadi yang berlokasi di Bekasi, Jawa Barat,
untuk mendapatkan informasi terkait data yang
dibutuhkan dalam menentukan analisis Stock
Inventory. Kemudian melakukan wawancara
dengan pihak yang bersangkutan dalam
organisasi untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan materi pembahasan.
Studi  literatur  melakukan  penelitian
kepustakaan untuk mengumpulkan data dan
informasi yang diperoleh dari perpustakaan,
jurnal, artikel, dan internet  yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Penerapan Metodologi
Di bawah ini adalah langkah-langkah
metodologi yang digunakan :

1. Metodologi K-Means

Langkah-langkah dalam mengcluster

menggunakan metode K-Means adalah sebagai

berikut (Helilintar and Farida, 2018):

a. Tentukan nilai k nya sebagai jumlah klaster
yang akan dibentuk.

b. Tentukan Titik pusat awal dari setiap
Kluster.

¢. Hitunglah jarak setiap data input masing -
masing centroid menggunakan rumus jarak
Euclidean (Euclidean Distance) sampai
ditemukan jarak yang terdekat dari setiap
data dengan centroid. Berikut adalah
persamaan Euclidian Distance:

— "124":1{}*| - }’r{}z

d=|x—-y

d. Mengklasifikasi data
kedekatannya dengan centroid.

e. Menghitung kembali pusat kluster dengan
anggota cluster yang sekarang. Pusat cluster
ialah nilai rata-rata dari semua data objek
dalam cluster tertentu.

f. Hitung lagi setiap objek memakai pusat
Kluster yang baru. Jika pusat cluster tidak
berubah lagi maka proses klustering selesai.
Atau, kembali ke langkah nomor 3 sampai

berdasarkan

adalah sebuah metode data mining yang
dikembangkan bersama antara  Daimler-
Chrysler, SPSS, dan NCR dimana dari
Namanya merupakan sebuah metode netral dan
dapat digunakan dalam segala lini bisnis dan
berbagai tool (Dea Mustika, Zakir and Rizmi,
2022). Sebagai sebuah metodologi, CRISP-DM
menggambarkan fase dari tahapan-tahapan
dalam sebuah proyek, pekerjaan yang terkait
dalam tiap fase dan penjabaran terkait
hubungan antar pekerjaan tersebut serta
memberikan sebuah gambaran siklus hidup
(life-cycle) dari Data Mining bila dilihat sebagai
Model Proses.

Pada metode CRISP-DM ini memiliki 6 model
tahapan, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1. Proses CRIPS-DM

Rancangan Pengujian

Rancangan pengujian adalah suatu
rencana atau dokumen yang merinci bagaimana
suatu produk, sistem, atau perangkat lunak akan
diuji untuk memastikan bahwa ia memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan dan berfungsi
sebagaimana mestinya (Somantri, Wiyono and

Dairoh, 2016).

a. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menguji efektivitas metode K-Means dalam
menganalisis data penjualan suku cadang
dengan menggunakan software Rapidminer.

b. Data yang dibutuhkan dalam pengujian ini
adalah data penjualan suku cadang dari PT.

pusat Kluster tidak berubah lagi. gﬁﬁfggmg Ri?))i/gmﬁl;?dll Data ini - akan
. c. Langkah-Langkah  Pengujian  Berikut
2. Metodologi CR.ISP.'DM . adalah  langkah-langkah  yang  akan
CRISP-DM  memiliki kepanjangan  Cross- dilakukan dalam pengujian ini:
Industry Standard Process for Data Mining
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1. Mempersiapkan data penjualan suku
cadang yang akan digunakan dalam
pengujian dan mengimpor data tersebut
ke Rapidminer.

2. Melakukan pre-processing data dengan
membersihkan data dari nilai yang
hilang dan outlier menggunakan
operator preprocessing seperti Replace
Missing Values, Remove Outliers, dan
Filter Examples.

3. Menentukan jumlah cluster yang akan
digunakan dalam analisis data dengan
menggunakan operator k-Means.

4. Melakukan analisis data menggunakan
operator k-Means untuk
mengidentifikasi cluster data penjualan
suku cadang.

5. Mengevaluasi hasil clustering
menggunakan operator  Evaluate
Clustering dengan metode evaluasi
seperti EIbow method.

6. Memvisualisasikan hasil  clustering
dalam bentuk  grafik  dengan
menggunakan operator Visualization

untuk memudahkan interpretasi.

7. Melakukan pengujian ulang dengan
variasi parameter untuk memastikan
hasil yang konsisten dan valid. Metode
evaluasi yang akan digunakan dalam
pengujian ini adalah Elbow method
digunakan untuk mengukur seberapa
dekat setiap titik data pada setiap
cluster yang terbentuk, Evaluasi akan
dilakukan ~ menggunakan  operator
Clustering di Rapidminer.

Hasil yang diharapkan dari pengujian ini

adalah metode K-Means dapat digunakan

untuk mengidentifikasi data suku cadang
dengan akurasi yang tinggi (Rofiq and

Qoiriah, 2021). Selain itu, diharapkan

bahwa jumlah cluster yang digunakan dapat

dijustifikasi secara teoritis dan empiris.

Selain  itu, diharapkan  penggunaan

Rapidminer dapat memudahkan analisis

data dan evaluasi hasil clustering.

Kendala yang dapat dihadapi dalam

pengujian ini adalah masalah dengan

kualitas data, kurangnya keterampilan
analisis data dan Kkesulitan dalam
menentukan jumlah cluster yang tepat.

Namun, kendala tersebut dapat diatasi

dengan cara membersihkan data sebelum

melakukan analisis, melatih keterampilan
analisis data dan melakukan analisis

sensitivitas  untuk  menentukan  jumlah
cluster yang tepat menggunakan variasi
parameter di Rapidminer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain :

a.

b.

Aplikasi
data
Microsoft Excel digunakan untuk pengujian
dan membuat elbow method untuk
menentukan nilai K berapa cluster yang
paling bagus untuk data yang akan diolah.
Framework Crisp-DM (Cross-Industry
Standard Process for Data Mining)
sebagai algoritma untuk menghitung
bobot setiap kata yang ada didalam
dataset.

Algoritma K-Means sebagai algoritma
analisis pada penelitian ini.

Rapidminer untuk Pengolahan

Elbow Method

sebuah

Metode Elbow (Elbow Method) adalah
metode yang digunakan untuk

menentukan jumlah optimal dari kluster dalam
analisis klaterisasi (clustering).

Tabel 1. Data Average Distance

Avg. within centroid distance
156.973

33.214

25.849

13.052

8654

5.349

4.454

oo | = o | wn [ da [we e [P

Data diatas adalah data yang diambil dari

pegujian

performancevector yang berupa

centroid 2 sampai 8 untuk menentukan nilai k
cluster yang bagus untuk data yang akan diolah.

116



Jurnal CKI On SPOT
Vol. 17, No. 2, Desember 2024, Hal.113-122

P-ISSN 1979-7044
e-ISSN 2598-2990

180,000 22 | Bulk 24V E] Small 17 21

23 | Bulk, FozLamp 24 31

160.000 5
24 | Bulk, Hzsd Lamp 16 21

140000 25 | Bulb. PerzonzlLany 2 3
120000 26 | Bush, Sprin=Fin 2 3
100.000 27 | Bushinz 5/A, Torgus 1] g
80.000 28 | Bushinz Spring Ow3EEn T 8 7
60.000 22 | Bushing, SprinsPin 13 16
40,000 30 | Bushinz. TosgqueRad 13 18
20,000 31 | Czb Sob AssyRad 3 4

0 32 | Cabls, Posative Termins] E] 4

1 : 3 4 5 6 7 33 | Cap Assv, Fuel Tenk All Perts Installad 16 21

. . 34 | Cap Radizter 3 2 11

Gambar 2. Grafik Average Centroid 35 | Cap Sub Assy, Radistar 7 15
Distance 36 | Conter Bmz AssyOr Cushion Serting Afr 2 3

- 37 | Chamher Assy, Brakos 3-Cam Type For Riear 4 5

o Pada gambar 2_ Elbow Method _( siku) 2 tors B, A - ”
nilai k cluster yang paling bagus untuk dibentuk 50 | Clurch Pedal 13 17
berapa cluster adalah 3, karna siku grafik 50 | Combinztion Meter 3 3
H NA: - 21 | Coupler Assy 2 3

berada di angka 2 dengan nilai Avg dist 53.214. Po) FoSp—— " s
43 | Coshion 078 Msp 4 5

Pengujian Menggunakan Exel 34 | Gyl Asey, Chuch Relzss 2 g
R 45 | Cvl Assy Cluich Mzin 3 4

_ Dalam melakukan clustering, data yang PP Pp— = =0
diperoleh akan dihitung terlebih dahulu 47 | Cylinder CupK#tBot The Left AndRisht 2 3
berdasarkan parameter yang ada yaitu suku 23 ey tinder Cup R E e TheLeR D Mg 12 18
. . 49 | Cylinder, Door K=y 30 38

cadang terjual dan total stok seperti pada tabel P P — e P
berikut: Disc, Clutch AT Parts Inszll=d 56 71
Dirver Assy, Alr Czhssis Ajs Ovar 2 3

Tabel 2. Daya Yang Diuji Elemen Aig Fual Pl 2 3
54 | Element O FFmlP g 10

Mo. Nama Suku Cadang Suk_u Cadang Total 35 | Element O/F Fs, 55, 0 7ERm2P 3 10

Terjual (SCT) stok (T5) == 3y =3y

1 | Accu ReabattN70 30 39 56 | Element Ol Filter 3 ]

2 | Adjust Brake 13 17 57 | Element 22t Prz Fusl Fiker 14 17

3 | Air Booster Assy Inside 2 58 | Element Set.Fuel Filer E 10

4 | Air Booster Assy Qutside 33 41 52 | End Assy, Tie Fod WithDirom Braks AllPa 3 4

5 | Air Cleaner Assy 3 §0 | Enzin= Tans Up 4 g

6 | Altemator Assy Turbocharger The First O 20 26 §1 | Filter Assy, Foel 14 2

7 | Amm Assy. Wiper Or Blade, Wiper 30 67 §2 | Flasher Unit 26 33

2 | Battery 330 422 3 | Flywhesl & Ring Gear AllPans Installad 2 3

9 | Bearing Clutch Throwout R/F 12 15 64 | Fork, Clutch Release 2 3

10 | Beanng, Clutch Release 2 3 83 | Fuel Filter E2 15 12

11 | Bearing, Inner& Outer Hub With Drum Bra 2 3 64 | Fusl Filter Fr0P 11 14

12 | Biaya Bom/ Tell 14 18 67 | Fuse 104 (Long) 16 n

13 | Bl Bulb H4 24V 32 41 88 { Fuse 10A (Smally 20 25

14 | Bola Lampu24V.K1 (Besar) 9 11 69 | Fusz 154 (Long) ]

15 | Bola Lampu 24V.K2 (Besar) 22 29 70 | Gaskoat, Cylindsr Head 4 3

16 | Bolt, Hub With Disk Brake One Wheel 2 3 71 | Gasket, Cylinder Head Caver 4 ’

17 | Bolt, Hub With Drum Brake One Asxle 19 24 71 | Gaugz, Oil Level EE] o

18 | Bolt, Hub With Drum Brake One Whedl 55 71 73 | Geuge Oil Level 12 13

19 | Box. Brake Valve 10 13 74 | Gear Box Assy, Power Stesring Ball&ur T 4 -
20 | Brake Lining Fr 078 FUFm 2 3 75 | Grezse Bearing 3 al
21 | Brakefluid-1 Ltz Dot3. 26 34 76 | Grease Chassis 14 !
77 | Grezse Chassis Permmim S 30 3%

78 | Guide, OilLeve] Ganss 5 &

70 | Handls Assy, QusidzDioor n 27

B0 | Handle, Remulatar 3 4

21 | Hzad Assy, Clinder 4 5

82 | Head Lamp AllOE The Indicaied Pars Mon 21 i

3 | Head Lamp OnePiscs Of The Part Mountsd n el

84 | Hing E/GO4 1540 {Dm) 44 36

85 | Hino Gi Pwr StreFluid 11t 2 3

86 | Hom 2 3

17 | Hom, Air 3 4

53 | Hosz Or Pips ExheustBrake 2 3

19 | Hase, Air 15 0

40 | Hass, 041 Cluich 2 3

91 | Hub Balt KitBh E 1
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922 | Inner Bazring With Drum Brake Ome Whael 3 6 162 | Seat Assy, Caner 3 4

93 | Ezbsl Paralel 30 EL 163 | Saat Assy, Driver S Seat Or Assistam § 7 g

24 | King Pin And Or Bushins 5 & 164 | SzlorinzBox 55-A 14 19
25 | Kinz Min Qs Thrst Baarin= Assistan S 52 3 4 165 | Shock Absr Asgy, Fr Both LESRh Parts Mo 10 12

2§ | Kit Clotch Baoser 2 3 1586 | Shock Absr Assy, Fr Either Lf Or Bh Part 14 19
27 | Lamp Assy, Personl 2 12 157 | Shockshsorber 2 3

28 | Lamp Assy, Sids Tum &gzl Front 3 4 168 | Epesd Mater Assy 4 ]

20 | Leafiprinz AssvBoh L And Bh Pars Mo ] g 162 | Spooring 12 15
100 | Leaf Sprinz AssvEifier LT Or Rh Dants M 12 15 170 | Spring, Clutch Pedz] Retum All Parts In 4 5
101 | Lever Sub-Assy, Com 3 4 171 | Staster Assy o 13
102 | Lininz, Brzks Shos 2 3 172 | Stooginz g 10
103 | Lining, Brake Thos From OneAxls 3 4 73 | Suppost SubAssy, Fosl Tank AllPers In 1 2
104 | Lining Brake $hos From OneWhesl 4 5 174 | Switch Asay 4 5
105 | Lining Brsks Shos Fear One Axk 4 3 175 | Switch Assy, Combimtion 4 3
104§ | Lining, Braks Shoe Rear One Whesl 10 13 17§ | Switch, Shop Lamp 10 13
107 | Lock Assy, Csh 4 3 177 | Swritch, Sub Serrer 14 18
108 | Master Cylinder Fit 3 4 178 | Terminz] Battery 2 3l
109 | Mizros Sub Assy, Cuside 17 12 179 | Transmisi 0.0k 3 5
110 | Mator Engins Stop 2 3 180 | Unit, Power Shift 5 5
111 | Mountinz Rubber B 10 181 | Valve Assy, Prowction Cshssiz Air Over 3 4
112 | Mountins Sub Assy, EnsFront 4 5 182 | Valve Assy, 3pz Brake Caniral 4 5

113 | Mountin=Snb Assy, En=Rear 4 3 183 | Valve, Relay Assy Chassis: Air Over 14 17
114 | Qil Filtes FmF1Fz 3287 12 18 184 | V-Balt ] 11
115 | Accelerator Of Decompression Con 2 3 185 | V-Balt Rdf B42.5 2 3

116 | Air Tenk And Ais Piping 2 3 186 | Whesl Hub Balt 8 10
117 | Brake Chamber & 8 187 | Wiper Elad= 078 3 4
118 | Clutch Boosier 14 12 188 | Wiper Blade Assvy Both Sides 7 o
112 | Clutch Cover And Related Parts 4 5

120 | Exhaust Braks And Relzed Pars 2 3

121 | Flywhesl Housinz 2 3 . . .
122 | Fusl Filter Wats Sapargar ) 1 Kemudian data tersebut akan di clustering
123 | Fuel Tenk Fuel Piping AndRelat E 6 dengan menerapkan algoritma k-means.

124 | Enuckle, Tiz Fod And Relsted Par 5 §

125 | il Filrer 34 43

TT E ST r— n 5 1. Menentukan Jumlah Cluster

127 | Propsller Shaft 4 10

i: L":";’ e e L = Menentukan jumlah cluster yang digunakan
150 | Spiral Baval Gom Or RalredPar 3 ) pada data penjualan sebanyak 3 cluster
151 | Stanting Motar And Relzy 2 3 diantaranya penjualan sangat laku, laku dan
132 | Valve - 2 = kurang laku.

133 | Braks Chamber Whes] Cy] Lining 15 n .

34 | Others Transmision Coml{Gaarshift Leve 31 41 2. Clustering Data

35 | Part Non Hisi 3 il Penentuan pusat awal cluster (centroid)
136 | Pedal. Sub Asay Boake L el ditentukan secara random atau acak yang
137 | Pedal Brake(Play) 44 13 13 ) . : o

153 | Din Spein=D 30K 157 3 : diambil dari data yang ada. Nilai cluster 0
139 | Pin SpringMIII3EKA 30 § 7 diambil dari data adjust brake, nilai cluster
o ﬂzg:ﬁ:f Rewm - - 1 dari data air cleaner assy dan nilai cluster
142 | Pip=, Air Compressor Odl Inl= OrRetom 4 5 2 darl data Battery'

143 | Piston O Cup Front One Whesl 16 21

144 | Piston Or Cup Rear One Wheel = ° Tabel 3. Centroid Awal

145 | Power Stzsrins Flud g 10

146 | Prefilter Assy Fusl 10 14 Centreid| SCT 00 | TS W

147 | Pump Assv, Tooknt Al ParsInselled 3 4 (1] b 13

148 | Pump Assy, Foel Fead 16 0 Cl 1 3

142 | Pump Assy, Injection 10 13 .

150 Pu.tL]]:EAPﬁn:ina-'-ﬂ\_'lEEwB&J‘- B 10 = €0 330

151 | Radiztor Assy & g

- 2 2 3. Menghitung Jarak dari Centroid

153 | Reznlator Asgy, Mamsl Window El R - - " -
154 [ Roter Acer 2 n Menghitung jarak antara titik centroid
155 | Ralay Assy, Sterter Safey 15 20 dengan  titik tiap  objek  dengan
129 | Repals Aliaratar L = menggunakan Euclidian Distance. Adapun
157 | Repair Kit Cup BrakeFr Whael 6 7 . -

158 | Repair Motor Scater pr P penghitungan centroid awal secara manual.
159 | Repsir Radiztor 2 3 Perhitungannya adalah sebagai berikut :

160 | Rivet 10%12 3 4

161 | el QHIRF 5 &
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d=|x—y|= JEL (x — v)? D[ G0 [ e G
2 1
Jarak hasil perhitungan akan dilakukan 1
perbandingan dan dipilih jarak terdekat antara 5 T L
data dengan pusat cluster, jarak ini i 1
menunjukkan bahwa data tersebut berada dalam g - L
satu kelompok dengan pusat cluster terdekat. 3 T
Hitung pusat cluster yang baru dengan 10 1
keanggotaan yang baru dengan cara i} 1
menghitung rata-rata objek pada cluster, hasil B 1
perhitungan dapat dilhat pada tabel berikut: i :11
Tabel 3. Centroid Baru Iterasi 2 E i
Centroid| SCT® |Ts M ig - 1
co 21040 | 27024 = :
Cl 0,000 | 00D 71 1
c2 330,000 | 422 000 1 1
23 1
Hasil centroid baru diatas didapatkan dari =
perhitungan rata-rata dari masing-masing data a5 1
cluster pada iterasi 2, data yang masuk ke Fi 1
kelompok CO dijumlahkan kemudian dibagi = -
dengan jumlah data pada CO. Begitu pula 0 1

dengan data kelompok C1 dan C2. Kemudian
hitung kembali jarak tiap objek dengan pusat
cluster yang baru hingga cluster tidak berubah.

Adapun centroid berikutnya hingga cluster
tidak berubah sebagai berikut :

Tabel 4. Centroid Baru lterasi 3

Centroid | SCT (0 | TS )
co 23,261 | 20,884
cl 0,000 | 0000
c2 330,000 | 422,000

Tabel 5. Centroid Baru lterasi 4 (Centroid

Akhir)
Centroid | SCT (X | TS (1)
co 22138 | 28446
cl 0,000 | 0,000
c2 330,000 | 422,000

Implementasi K-Means Pada RapidMiner

Hasil pengelompokkan data stok
berdasarkan perhitungan K-Means secara
manual dan implementasi pada aplikasi
RapidMiner adalah sama, hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 6. Data Cluster lterasi 4
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Gambar 4. Tampilan Scatter pada
Visualizations

Gambar 5. Tampilan Cluster Model

Gambar 6. Tampilan Folder View Root
Cluester

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, hasil, dan
pengujian yang telah dilakukan dalam
penerapan menggunakan metode K-Means

Clustering, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa :

1. Hasil pengujian dengan perhitungan

menggunakan rapidminer diperolen CO
memiliki 166 item dalam kategori kurang
laku, C1 memiliki 1 item dalam kategori
sangat laku dan C2 memiliki 21 item
dalam kategori laku..
Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa teknik data mining dengan
menggunakan metode algorima k-means
clustering dapat memberikan informasi
yang berguna dalam mengidentifikasi
tingkat persediaan barang. Pengelolaan
stok barang dapat dioptimalkan sesuai
dengan permintaan dan dapat
memperkirakan stok barang untuk ke
depannya.  Sehingga  tidak terjadi
kegagalan dalam memenuhi kebutuhan
pelanggan dan kekosongan atau kelebihan
stok barang.

SARAN

Untuk pengembangan dan penelitian
selanjutnya, penulis memberikan beberapa
saran, yaitu:

1. Untuk penelitian yang lebih baik, dapat
menggunakan data yang lebih banyak dan
melakukan pengujian dataset atribut yang
lebih lengkap sehingga model yang
dihasilkan akan lebih teruji akurasinya.

2. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
dengan menerapkan metode data mining
yang berbeda, misalnya menggunakan
algoritma Naive Bayes atau mengunakan
algoritma yang lainnya.
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